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Bisnis, JAKARTA — Prospek harga emas dalam jongka pendek memang masih suram, fetapi fren tohun depan diprediksi naik
seiring dengan dukungan kebijakan dari bank sentral dan hambatan produksi logam mulia.

ilansir dari Bloom-

berg pada Senin

(26,/10) siang, har-

ga emas di pasar

spot sempat turun

meninggalkan
level US$1.900 dan terkoreksi
0,37% ke level US$1.898,20 per
tioy ounce. Sementara itu, di bursa
Comex, harga logam mulia ini
twrun selama 3 harl beruntun
dan terpantau pada kisaran
US$1.898,55 per troy ounce alau
turun 0,17%.

Salah satu faktor pendukung
penurunan harga emas adalah
kabar simpang siur paket stimulus
fiskal Amerika Serikat. Ketua DPR
AS dari Partai Demokral Nancy
Pelosi dan Kepala Staf Presiden
Mark Meadows saling menuduh
bahwa Kkedua pihak enggan
mencapai kesepakatan secepatnya.

Pelosi sebelumnya optimistis
pihaknya dapat meloloskan un-
dang-undang stimulus terbaru pada
pekan ini. Meski demikian, kese-
pakatan dengan Gedung Putih dan
Senat AS yang mayoritas diisi olel
Partai Republik akan sulit tercapai
sebelum pemilihan presiden AS
yang akan bergulir 3 November.

Sementara itu, pandemi virus
corona juga masih tetap menjadi
perhatian para pelaku pasar.
Meadows mengatakan, pemerintah
AS tidak akan berupaya untuk
mengontrol pandemi tersebut.

[ i lain, risiko penyebaran
virus corona di Gedung Putil
kembali menyeruak setelah Kepala
Staf Wakil Presiden AS Mike
Pence, Marc Short dan dua orang
di lingkaran tersebut dinyatakan
positii mengidap Covid-19. Meski

demikian, hal tersebut tidak mem-
batalkan rencana kampanye Pence
yang akan menyambangi negara
bagian North Carolina

Meski tengah menurun, po-
tensi penguatan harga emas
masih cukup terbuka. Mengutip
laporan Commodity Markets
Outlook Oktober 2020, harga emas
melanjutkan tren kenaikannya
selama delapan kuanial terakhir.
Pada kuartal Il[/2020, harga emas
telah melesat 12% dan mencapai
harga tertingginya di level US$2.067
per troy ounce,

Laporan tersebut menyatakan,
reli harga emas pada tahun ini
ditopang oleh pandemi virus corona
vang melanda dunia dan mem-
berikan dampak positif bagi harga
aset safe haven sepertl emas.
demi virus corona memicu
adanya fTight to safety bagi para
investor seiring dengan ketidak-
pastian vang kian tinggi,” demikian
kutipan laporan tersebut pada Senin
(26/10).

Laporan Bank Dunia juga menye-
butkan bahwa tingKat permintaan
exchange-traded fund (ETF) emas
secara year-oit-year juga melonjak
tiga kali lipat pada kuartal 11/2020.
Sementara itu, permintaan terhadap
perhiasan turun 1,5 kali lipat dalam
periode yang sama.

Selain itu, kebijakan akomodatif
dari bank sentral sejumlah negara
juga turut memicu kenaikan
emas. Pelonggaran kel
moneter yang dilakukan membuat
mata uang dolar AS melemah dan
mengerek naik lawannya. vakni
komoditas seperti emas.

Di sisi lain, terhambatnya
produksi emas juga berpotensi
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membuat harga emas kian berkilau.
Produksi emas yang terganggu pada
sejumlah tambang di Meksiko.
Peru, dan Afrika Selatan akibat
pembatasan kerja karena pandemi
virus corona membuat pasokan
emas tersendat.

Bank Dunia memprediksi harga
emas pada tahun ini akan naik
di kisaran 27,5% hingga akhir
2020. “Kenaikan di level serupa
juga akan berlanjut pada 2021
sefring dengan pemu komo
global yang akan terjadi,” tw
Bank Dunia dalam laporannya,

RENTAN KOREKSI

Hal senada juga diungkapkan
analis Capital Futures Wahyu
Laksono. Menurutnya tarik-ulur
terkait dengan kejelasan stimulus
di AS menjadi salah satu tantangan
bagi asel safe haven seperti emas.

“Hal ini membuat harga emas
rentan terkoreksi, walaupun korek-
si tersebut memang wajar terjadi,”
ujarnya.

Wahyu melanjutkan, harga emas
masih berpotensi menguat pada sisa
tahun ini. Hal tersebut ditopang
oleh langkah-langkah yang diambil
oleh bank sentral AS, The Federal
Reserve (The Fed).

Menurutnya, kebijakan yang
diambil oleh The Fed masih men-
dukung kenaikan harga emas.
The Fed menggunakan target
rata-rata inflasi yang diperoleh
dapat melewati 2% tanpa harus
mengubah kebijakannya

Kebijakan tersebut, lanjut
‘Wahyu, amat akomodatii dan
dapat memicu pelemahan dolar
AS serta menguatkan lawan dolar
AS, seperti mata uang lain dan

Target jangka pendek
masih berada di level
Us$2.000.

komeoditas seperti emas. Kondisi-
kondisi tersebut mengarah pada
skenario yang mendukung
terjadinya reflationary trade.

Wahyu memprediksi, harga emas
masih akan kembali bullish dalam
jangka menengah dan panjang.
Menurutnva, Kisaran US$1.900
per troy ounce masih menjadi
area gravitasi bagi emas,

“Targel jangka pendek masih
berada di level US$2.000. Dalam
jangka menengah, harga emas
diprediksi bisa menembus US$2.100
per troy ounce,” imbuhnya.

Direktur TRFX Garuda Berjangka
Ibrahim mengatakan, penurunan
harga emas dinilai masih dalam
tahap yang wajar. Salah satu senti-
mennya adalah lonjakan kasus
positif virus corona di AS dan
Eropa.

Sentimen tersebut, lanjutnya,
juga ditopang oleh pemilihan
presiden AS vang hasilnya akan
menentukan kejelasan paket
stimulus fiskal Negeri Paman Sam.

Meski demikian, Ibrahim menga-

lakan sentimen stimulus hanya
akan memengaruhi pergerakan
harga emas secara jangka pendek.
Secara jangka panjang, harga emas
akan dipengaruhi oleh prospek
penyaluran vaksin Covid-19 yang
dikabarkan akan terjadi pada
November mendatang.

“Secara jangka pendek, kemung-
Kinan menembus level US$2.000
masih terbuka,” ujamya.

Senada, Kepala Riset dan Edukasi
Monex Investindo Futures Ariston
Tiendra mengatakan prospek ke-
munculan vaksin Covid-19 menjadi
pemberat pergerakan harga emas.

“Dengan mur
pelaku pasar 1
lebih tenang. sehingga mereka
mulai meninggalkan aset-aset
aman seperti emas dan kembali
ke dolar AS,” jel.

Ariston menjelaskan, berdasar-
kan pola pergerakan harga selama
10 tahun terakhir, harga emas
memang cenderung mengalami
penurunan pada Oktober hingga
Desember. Tren kenaikan kemudian
akan kembali berlanjut pada
Januari-Maret

Dia melanjutkan, apabila kemun-
culan vaksin tertunda, harga emas
diperkirakan akan kembali ke level
US$2.000. Hal tersebut akan terjadi
seiring dengan kembali naiknya
kekhawatiran dan vola
yang akan membuat
bali mengejar aset safe haven.
ika vaksin Covid-19 berjalan
sesuai rencana, maka ada kemun
kinan harga emas turun mendekati
US$1.800 per troy ounce, Dari sana,
kemungkinan rebound harga ber-
ada di kisaran US$1.950-U551.970
per toy ounce,” jelasnya. B
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